BAB IV

KESIMPULAN

Jathilan Jago merupakan salah satu bentuk kesenian rakyat yang tumbuh
dan berkembang di dusun Jurang Jero, desa Giripeni, kecamatan Wates, kabupaten
Kulonprogo. Jathilan Jago ini mengusung cerita dongeng tentang cindelaras adu
jago. Alasan pemilihan cerita tersebut karena adu jago dilambangkan sebagai
perselisihan antar warga, tetapi kemudian mereka bersatu kembali karena mereka
sadar bahwa mereka semua itu adalah saudara.

Jathilan Jago merupakan kesenian yang kehadirannya masih bertahan di
dusun Jurang Jero, yang pada awalnya berfungsi sebagai media menyatukan warga
dan saat ini berfungsi sebagai seni pertunjukan yang memberikan hiburan kepada
masyarakat. Kehadiran Jathilan Jago sangat digemari masyarakat karena
disamping merakyat, juga tidak dipungut bayaran untuk menontonnya, sehingga
masyarakat bisa datang berduyun-duyun melihat pertunjukan tersebut.
Kehadirannya juga mempunyai pengaruh terhadap masyarakatnya. Pengaruh
tersebut dapat dilihat dari tingkah laku masyarakat yang membentuk suatu
kerukunan, persaudaraan, kebersamaan dan kegotong-royongan.

Kesenian ini cukup digemari oleh warga Jurang Jero untuk kebutuhan
dalam berbagai kegiatan sosial budaya seperti untuk hiburan dalam acara

pernikahan, khitanan, nadar, peringatan hari besar dan sebagainya. Dengan
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demikian dasarnya kesenian ini mengandung nilai estetis yang tercermin dalam
bentuk pertunjukannya dan nilai sosial budaya yang berfungsi untuk mempererat
ikatan solidaritas antar warga masyarakat.

Berdasarkan pembahasannya bentuk pertunjukan Jathilan Jago sudah
mengalami banyak perubahan, pada awalnya penarinya berusia remaja, sekarang
penarinya adalah anak-anak. Gerak-gerak yang digunakan pada awalnya lebih
bersifat gagah sedangkan sekarang gerakan lebih diperlembut. Motif gerak yang
digunakan juga lebih sedikit, hanya diperbanyak dengan pengulangan. Hal tersebut
dilakukan agar penari yang masih tergolong anak-anak lebih mudah
mengingatnya, karena hanya mengulang gerakan-gerakan yang sudah ada. Selain
itu penggunaan pola lantai juga sudah lebih divariasi, tidak hanya berjajar dua-dua
saja, tetapi dengan variasi diagonal, membentuk huruf X dan huruf V. Namun
tidak menutup kemungkinan pola lantai dan posisi penari bisa disesuaikan dengan
tujuan dibentuknya Jathilan Jago, misalnya pada saat menggambarkan perdamaian
dengan pola lantai lingkaran besar, posisi penari bisa diselang-seling antara
kelompok merah dengan kelompok kuning, agar terlihat benar-benar menyatu.

Penggunaan kostum dan bahan yang masih menggunakan apa yang ada,
kemungkinan masih bisa ditambah atau diganti dengan yang lebih sesuai, seperti
pengunaan rompi pada prajurit bendera, rompi itu terkesan seperti seragam baris-

berbaris ataupun seragam drum band. Akan lebih baik jika rompi tersebut tidak
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digunakan, dan hanya menggunakan celana panji dengan ditambah kain, stagen

dan kamus timang.

Tembang yang digunakan dalam pertunjukan Jathilan Jago tidak
menceritakan tentang Cindhelaras adu jago maupun perselisihan warga Jurang
Jero, tetapi justru menceritakan tentang keadaan kabupaten Kulonprogo. Akan
lebih baik dan lebih pas jika tembang yang dibawakan juga berisi tentang cerita
dan tema yang diangkat.

Tujuan dibentuknya kesenian Jathilan  Jago adalah sebagai media
pemersatu warga Jurang Jero yang disebabkan oleh perbedaan pendapat dalam
Pemilu. Jathilan Jago menggunakan warna kuning dan merah sebagai simbol dari
partai yang ada, seperti warna kostum dan properti. Jathilan Jago memang
bukanlah satu-satunya penyebab bersatunya kembali warga Jurang lJero, tetapi
setidaknya keberadaan Jathilan Jago membuat warga berpikir untuk menyatukan
kembali perselisihan yang ada.

Melalui kesenian Jathilan Jago hubungan sosial warga dusun Jurang Jero
dapat tercipta dan terjalin dengan baik, baik antara unsur-unsur yang terdapat
didalam Jathilan Jago maupun dalam lingkungan sekitarnya. Pertunjukan Jathilan
Jago itu sendiri secara langsung maupun tidak merupakan sarana pengikat
solidaritas semua warga masyarakat untuk menciptakan persatuan dan sarana
pergaulan hidup antar warga. Fungsi sosial ini barangkali akan mampu menjaga

kesenian Jathilan Jago dari bahaya kepunahan. N
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